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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT BENGGALA 
PADA BERBAGAI DOSIS PUPUK KANDANG DI TANAH SALIN 
 




, E.D. Purbajanti dan Surahmanto 
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Diponegoro 




Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
penambahan pupuk kandang sebagai upaya perbaikan tanah salin terhadap 
pertumbuhan dan produksi bahan kering rumput benggala (Panicum maximum). 
Rancangan percobaan disusun dengan rancangan acak kelompok yang diulang 3 
kali. Faktor perlakuan adalah dosis pupuk kandang kotoran sapi (0, 10 dan 20 
ton/ha).  Rumput benggala ditanam secara monokultur dan tumpangsari dengan 
turi.  Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun dan produksi 
bahan kering hijauan. Data yang diperoleh dengan analisis sidik ragam dan 
dilanjutkan dengan uji Duncan. Kesimpulan hasil penelitian adalah aplikasi pupuk 
kandang 20 ton/ha pada tanah salin dengan salinitas sedang (DHL = 4,1 dS/m) 
meningkatkan produksi bahan kering hijauan rumput benggala defoliasi 1, 
defoliasi 2 dan defoliasi 3 baik yang ditanam secara monokultur maupun 
tumpangsari dengan turi 
 




The research was conducted to assess the response of manure as soil 
amendment at saline soil on growth and dry matter yield of Panicum maximum. 
The experimental design was a randomized complete block design (RCBD) with 
three blocks. The experimental treatments were different dosage of manure as 
organic fertilizer ( 0, 10 ton/ha dan 20 ton/ha).  P. maximum was planted solely or 
inter-planted with Sesbania grandiflora. The parameters measured were plant 
height, leaf number and dry matter yield. Data were analyzed using analysis of 
variance and followed by Duncan multiple range test.  It can be concluded that 
application of manure 20 ton/ha as soil amendment increased dry matter yield of 
P. maximum at saline soil (EC = 4.1 dS/m)  at first, second and third defoliation 
both planted solely and inter-planted with Sesbania grandiflora. 
 




Peralihan fungsi lahan pertanian menjadi wilayah pemukiman dan industri 
menyebabkan berkurangnya lahan sehingga pengembangan pertanian perlu 
diarahkan pada pemanfaatan lahan-lahan marginal termasuk tanah salin.  Potensi 
tanah salin di Indonesia adalah 13,2 juta ha, sebagian besar tersebar di pesisir 
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utara  pulau Jawa dan  pesisir Timur  pulau Sumatera. Tanah salin  tersebut belum 
dimanfaatkan secara optimal.   
Kendala pemanfaatan tanah salin untuk budidaya tanaman adalah garam 
terlarut netral, terutama NaCl yang dalam jumlah besar berpengaruh buruk 
terhadap pertumbuhan tanaman. Konsentrasi garam terlarut yang besar akan 
meningkatkan tekanan osmotik dari larutan tanah sehingga menghambat 
penyerapan air dan unsur hara. Sifat fisika tanah salin juga sangat buruk sehingga 
tidak mendukung pertumbuhan tanaman yang baik.  Szombathova et al. (2008) 
melaporkan kecepatan perkolasi rendah, struktur tanah rusak, distribusi ukuran 
pori tidak optimal dan persentase agregat tanah yang dapat menahan air rendah 
pada tanah salin.  Humus tanah salin juga rendah sehingga aktivitas 
mikroorganisme tanah juga rendah. 
Berbagai upaya dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah salin sehingga 
dapat digunakan untuk budidaya tanaman yaitu penggunaan tanaman toleran 
(Cardon et al., 2008), penggunaan bahan pembenah tanah seperti gipsum (Makoi 
dan Verplancke, 2010), pencegahan garam-garam terlarut naik ke daerah 
perakaran melalui pengaturan penguapan misalnya dengan residu tanaman/mulsa 
(Cardon et al., 2008; Kusmiyati et al., 2016) dan penambahan bahan organik.  
Penambahan bahan organik dalam bentuk residu tanaman, kotoran ternak dan 
kompos akan mengakibatkan tercucinya garam dan menggerakkan kalsium dalam 
tanah melalui proses dekomposisi dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme 
tanah (Minhas dan Sharma, 2003) 
Penelitian yang dilaksanakan bertujuan untuk mengkaji pengaruh 
penambahan pupuk kandang sebagai upaya perbaikan tanah salin terhadap 
pertumbuhan dan produksi bahan kering rumput benggala.   Manfaat penelitian 
adalah memberikan informasi cara terbaik melakukan perbaikan tanah salin yang 




Penelitian dilaksanakan di tanah salin Kecamatan Kaliori Kabupaten 
Rembang Provinsi Jawa Tengah Juli sampai Desember 2016. Tekstur tanah salin 
adalah lempung liat berpasir.  Kadar C-organik dan N total tergolong rendah yaitu 
berturut 1,08% dan 0,13%.  pH tanah tergolong  alkaline yaitu 7,8.  Daya hantar 
listrik tanah adalah 4,1 dS/m yang  digolongkan salinitas moderate/sedang 
berdasarkan klasifikasi tanah salin menurut Abrol et al. (1988). 
Rancangan percobaan disusun dengan rancangan acak kelompok yang 
diulang 3 kali. Faktor perlakuan adalah dosis pupuk kandang kotoran sapi (0, 10 
dan 20 ton/ha).  Rumput benggala ditanam secara monokultur dan tumpangsari 
dengan turi.   Bahan tanam yang digunakan adalah pols untuk rumput dan benih 
untuk turi.  Jarak tanam rumput adalah 100 cm x 75 cm, sedangkan turi ditanam di 
antara tanaman rumput. Luas setiap unit petak percobaan adalah 6 m x 7 m. 
Pengolahan tanah dilakukan sebelum penanaman. Pemupukan dilakukan pada saat 
tanam dengan dosis 60 kg N/ha/defoliasi, 66 kg P/ha dan 83 kg K/ha.  Potong 
paksa rumput dilakukan 1 bulan setelah tanam.  Defoliasi pertama dilakukan 4 
minggu setelah potong paksa.  Defoliasi kedua dilakukan 5 minggu setelah 




defoliasi 1.  Sedangkan defoliasi ke tiga dilakukan 5 minggu setelah defoliasi 
kedua.   
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun dan produksi 
bahan kering hijauan. Data yang diperoleh dengan analisis sidik ragam dan 
dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel dan Torrie, 1990). 
 




Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang 
hanya berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman pada defoliasi 1 
(Tabel 1). Tinggi tanaman pada berbagai dosis pupuk kandang tidak berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman pada defoliasi kedua dan ketiga.  Hasil uji Duncan 
menunjukkan tinggi tanaman pada defoliasi 1 pada perlakuan tanpa pupuk 
kandang nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan pupuk kandang 10 ton/ha.   
Sistem tanam pada dosis pupuk kandang yang sama tidak berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman defoliasi 1. 
 
 Tabel 1. Tinggi Tanaman Rumput Benggala dan Turi (cm) pada Berbagai 
Dosis Pupuk Kandang 
 
Sistem tanam Pupuk kandang Def 1 Def 2 Def 3 
Monokultur 0 ton/ha 81,9 
b 
100,8 146,0 
 10 ton/ha 115,2 
a 
118,6 189,9 
 20 ton/ha 90,6 
ab 
136,9 160,3 
Tumpangsari 0 ton/ha 85,5 
ab 
112,5 153,5 
 10 ton/ha 113,3 
a 
131,6 164,3 
 20 ton/ha 109,4 
ab 
142,5 183,3 
Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
nyata pada taraf 5% 
 
Dosis pupuk kandang hanya berpengaruh nyata pada defoliasi 1, tetapi tidak 
berpengaruh nyata pada defoliasi 2 dan defoliasi 3.  Hal ini dikarenakan tanaman 
lebih peka terhadap pengaruh buruk salinitas pada saat pertumbuhan awal.  Hasil 
penelitian Bazzigalupi et al. (2008) menyatakan pengaruh salinitas tergantung 
pada tahap pertumbuhan dan lamanya stres salin.  Tanaman lebih peka terhadap 
salinitas pada saat perkecambahan dan bibit.  Pertumbuhan awal rumput 
memerlukan kondisi tanah yang baik supaya unsur hara dan air yang terdapat di 
dalam tanah dapat terserap dengan baik.  Pengaruh utama dari tanah salin adalah 
konsentrasi garam terlarut yang besar akan meningkatkan tekanan osmotik dari 
larutan tanah sehingga menghambat penyerapan air dan unsur hara (Xiong et al., 
2002).   
Tinggi tanaman pada defoliasi 1 pada perlakuan tanpa pupuk kandang nyata 
lebih rendah dibandingkan perlakuan pupuk kandang 10 ton/ha.  Pupuk kandang 
merupakan pupuk organik yang akan memperbaiki sifat fisika tanah salin yang 
buruk.  Pupuk kandang akan meningkatkan persentase agregat tanah yang dapat 
menahan air  pada tanah salin.  Selain itu pupuk kandang akan meningkatkan 
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humus tanah salin sehingga aktivitas mikroorganisme tanah juga rendah. Hasil 
penelitian Banaras et al. (2002) menunjukkan tinggi tanaman beet nyata lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan kontrol (tanah salin tanpa pupuk kandang).   
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk kandang 
tidak  berpengaruh nyata (P > 0,05) terhadap jumlah daun ruput pada defoliasi 1 
(Tabel 2).  Pengaruh dosis pupuk kandang berpengaruh nyata pada jumlah daun 
rumput benggala pada defoliasi 2 dan defoliasi 3.  Hasil uji Duncan menunjukkan 
jumlah daun pada perlakuan tanpa pupuk kandang nyata lebih rendah 
dibandingkan perlakuan pupuk kandang 10 ton/ha dan 20 ton/ha.  Jumlah daun 
rumput benggala tidak berbeda nyata pada dosis pupuk kandang 10 ton/ha dan 20 
ton/ha.   Sistem tanam pada dosis pupuk kandang yang sama tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun.  
Aplikasi pupuk kandang pada tanah salin meningkatkan jumlah daun 
rumput benggala.  Pupuk kandang mengandung asam humik yang dapat 
menurunkan pH tanah.  Hal ini dikarenakan penambahan pupuk kandang akan 
mempercepat proses dekomposisi pada tanah salin.  Proses dekomposisi pada 
tanah salin berlangsung lambat karena konsentrasi garam  yang tinggi disertai 
kadar bahan organik tanah salin yang rendah. Walpola dan Arunakumara (2010) 
melakukan penelitian proses mineralisasi   pada   tanah   salin   dengan  
penambahan  pupuk  kandang.   Hasil penelitian menunjukkan pelepasan N-NH4 
pada tanah salin mencapai puncaknya pada hari ke-14 kemudian mengalami 
penurunan.  Pelepasan N-NH4 pada tanah salin dengan perlakuan pupuk kandang 
nyata lebih tinggi daripada kontrol (tanpa pupuk kandang).  Kandungan N-NH4 
pada kontrol adalah 2 – 13 mg/kg tanah.   Hasil penelitian Zubair et al. (2010) 
menunjukkan kandungan total nitrogen adalah 0,05 g/100 g tanah pada tanah salin 
kontrol.  Sedangkan pada perlakuan dengan penambahan pupuk kandang, 
kandungan N adalah 0,38 sampai 0,55 g/100 g tanah atau mengalami peningkatan 
60 sampai 90 %.  Ketersediaan N yang meningkat dan perbaikan sifat fisik tanah 
akan meningkatkan serapan hara sehingga meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
 
Tabel 2. Jumlah Daun Rumput Benggala (Helai/Tanaman) pada Berbagai 
Dosis Pupuk Organik 
 
Sistem tanam Pupuk kandang Def 1 Def 2 Def 3 










































Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 
pada taraf 5% 
 
Produksi Bahan Kering 
 
Produksi bahan kering rumput benggala defoliasi 1, defoliasi 2 dan defoliasi 
3 pada sistem tanam monokultur dan tumpangsari nyata lebih tinggi pada 




perlakuan pupuk kandang dibandingkan tanpa pupuk kandang baik. Produksi 
bahan kering tertinggi pada aplikasi pupuk kandang 20 ton/ha baik pada defoliasi  
1, defoliasi 2 dan defoliasi 3.  Pada sistem tanam monokultur, produksi bahan 
kering rumput benggala dengan aplikasi pupuk kandang meningkat pada defoliasi 
kedua, kemudian sedikit menurun pada defoliasi ke tiga  (Ilustrasi 1).   
 
 
Gambar 1. Produksi Bahan Kering Rumput Benggala (ton/ha) dengan 
Sistem Tanam Monokultur pada Berbagai Dosis Pupuk 
Kandang 
 
Pada sistem tanam tumpangsari rumput benggala dan turi, juga 
menunjukkan hal yang hampir sama.  Produksi bahan kering rumput benggala 
tertinggi pada perlakuan dosis pupuk kandang 20 ton/ha baik pada defoliasi 1, 
defoliasi 2 dan defoliasi 3 (Gambar 2). 
 
 
 Gambar 2. Produksi Bahan Kering Rumput Benggala (ton/ha) dengan 
Sistem Tanam Tumpangsari pada Berbagai Dosis Pupuk 
Kandang 
 
Produksi bahan kering rumput benggala dengan aplikasi pupuk kandang 
pada tanah salin disebakan meningkatnya pertumbuhan tanaman yaitu tinggi 
tanaman dan jumlah daun. Pertumbuhan dan produksi rumput benggala yang 
meningkat ini disebabkan meningkatnya kesuburan tanah salin.  Hasil penelitian 
464 Prosiding Semnas Agribisnis 2017, Semarang 9 September 2017 
Kerjasama PS S1 Agribisnis FPP dengan Perhepi Komda Semarang 
 
Bharadwaj et al. (2011) menunjukkan pupuk kandang yang diaplikasikan pada 
tanah salin meningkatkan C organik, bahan organik, kalium tertukar, kapasitas 
tukar kation serta menurunkan persentase Na tertukar.  Hal ini mengindikasikan 
peningkatan kesuburan tanah. Hasil penelitian Mulyono (2001) menunjukkan 
peningkatan pupuk kandang nyata menurunkan berat volume tanah.  Tanah 
menjadi semakin longgar dengan menurunnya berat volume tanah.  Hal tersebut 
secara tidak langsung dapat memperbaiki peredaran air dan udara di dalam tanah.  
Sistem  kapilaritas  tanah juga meningkat dengan perlakuan  pupuk kandang.  
Kesinambungan kapiler tanah ini akan meningkatkan ketersediaan air yang 




Aplikasi pupuk kandang 20 ton/ha pada tanah salin dengan salinitas sedang 
(DHL = 4,1 dS/m) meningkatkan produksi bahan kering hijauan rumput benggala 
defoliasi 1, defoliasi 2 dan defoliasi 3 baik yang ditanam secara monokultur 
maupun tumpangsari dengan turi. 
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